BAB I
SISTEM PENDISTRIBUSIAN ENERGI LISTRIK
DI WILAYAH PLN DIST-JATIM CABANG MOJOKERTO

A. PERANAN TENAGA LISTRIK

Dalam pengusahaan tenaga listrik oleh PLN dapat v
dibagi menjadi tiga baglian vaitu PembangKitan, .
Penyaluran (Transmisi, Gardu IndukK) dan Pendistribusian. -

PembangKitan adalah unit yang membangKltKan tenaga .
listrik dafl PLTA, PLTU, PLTG, PLTD dan PLTP.-

Pada saat 1ini dari seluruh pembangKit di Jawa,
Madura dan Bali diupayakan untuk ring sistem.  Walaupun
untuk Madura dan Bali belum seluruhnya saat ini
terjangKkau oleh ring sistem tersebut.

Periu diketahuli ring sistem sangat menunjang
Keandalan, effisiensi serta rfaKtor-fakKtor lain dalam
sistem pengusahaan. - (AN

Diwilayah PLN Cabang Mo joKerto sendiril tidak
terdapat PembangKitan tenaga listrik. Jadli gardu induk
diwilayah FPLN Cabang MojokKerto hanya terdapat Step
Down transfsormator, dimana catu tegangan primer 150 Kv,
yang diKendalikan Pusat Pengatur Eeban ai waru

Surabaya.



Wilayah PLN Cakang MojoKerto meliputi juga Ranting
Jombang, Ranting Mojosari, Ranting Mojoagung, Ranting
Pacet dan Ranting Ploso

Gardu IndukK yang melayanli seluruh wilayah-wilayah
Kerja PLN Dist Jatim Cabang MojoKerto meliputi beberapa
Gardu Induk antara lain
- @Gardu Induk Sekar Putih (MJKt) daya terpasang 50 MVA.
- Gardu InduK Tarik Krian (Sdaj) daya terpasang 10 MVA,
- @ardu Induk Ploso Tembl (Jomb) daya terpasang 12 MVA.
- @ardu Induk Gobet Kandg (Kdri) daya terpasang 4 MVA.

Disamping itu terdapat transformator-transformator
Khusus untuk melayani
- PT Ciwi Kimia Sidoarjo 1 X 30 MVA dan 2 X 10 MVA,

- PT Ajinomoto MojoKerto 2 X 10 MVA.
- PT Pakerin Mo joKerto 2 X 10 MVA.

DemiKian besar peranan tenaga 1istrik serta
tanggung Jjawab yang harus dilayani olenh PLN Cabang
Mo joKerto untuk menunjang Kegiatan masyarakat,
pemerintahan serta industri.

Saat 1ini PLN Cabang MojoKerto mendudukKi rangkKing
Ke tiga dalam penjualan Kwh setelah PLN Surabaya
Selatan dan PLN Surabaya Utara.

Namun dibalik 1tu semua, Juga tak lepas daril

permasalahan, Kerugian energi yang semuanya selalu ada.



Untuk 1tu PLN Cabang MojoKerto berupaya untuk
menanggulangi adanya rugi-rugl baik yang disebabKan
Karena peralatan maupun hal-hal lain.

Di wilayah PLN Cabang MojokKerto terdapat dua macam
tegangan menengah yaitu sistem 20 Kv dan 6 Kv dan
terdapat dua macam tegangan rendah yaitu tegangan
127/220 V dan 220/380 V.

Dan pada saat 1ni secara berangsung-angsur
mengurangi sistem tegangan 6 Kv menjadi 20 Xv yang
diKenal dengan PTM. Hal 1ini Karena untuk mengurangil
Losses dan Kesulitan suKu cadang sistem 6 Kv.

Demikian Juga untuk tegangan rendah dari sistem
127 V/220 V menjadi sistem tegangan 220 V/380 V yang

dikenal dengan PTR.

B. RUGI-RUGI JARINGAN

Untuk meninjau Kerugian pada jaringan Kita lihat
contoh Keruglan pada jaringan 2 Kawat dengan sumber DC
seperti gambar bawah
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Gambar 2. Sumber DC dengan beban Bb



Bila pada si1si AB Kita beriKan tegangan 250 V
aKibat beban mengalir arus 10 A dan tegangan beban
240 V.

Jika tahanan KondukKtor 0,5 @ untuK tiap sisi, maKa
pada jaringan Z 0,5 X 10 = 5 ¥
Jadi untuk 2 sisi1 = 2 X 5V = 10V

Dengan demikKian -

daya pada sisli Kirim ; 250 X 10 - 2500 wWatt
S1sl terima ! 240 X 10 z 2400 watt
Rugi-rugli pada jaringan = 100 watt

Bila hal serupa Kita gunakan arus bbolak-bhalik
( AC ), maka rangkaian Edquivalent dari jaringan Kita

anggap seperti gambar bawah
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Gambar 3 Jaringan ! ph dengan beban B



Dimana
Es = Tegangan sisli Kirim
Er = Tegangan s1si terima
I = Arus pada jaringan
R = Tahanan KonduKtor
X = ReakKtansi IndukKtip

JiKa pada Jaringan tersebut digunakan untuk
mensuplay beban 1100 Kw, p.£f. 0,8 lagging serta
beberapa operasi pada tegangan 33 Kv.

Dan tahanan total jaringan 10 @ serta reaKtansi

15 € maka dengan rumus didapat

I = —mmmm-e- z e = 41,7 A

Drop tegangan pada jaringan
12 = 41,7 X ( 0,8 - J 0,5 ) X ( 10 + J 15 )

709 - J 250

Maka tegangan Sumber : Es = Er + I Z
= ( 33000 + J O ) + ( 709 + J 250 )

« 33710 [1 0, 25°

33.71 Kv

Dan daya hilang ( rugli-rugl ) Jjaringan



Bila digambar dalam veKtor diagram

selisih sudut =s1isi terima dan s=£1s1 Kirim

- o = tg ~1 ( 250/( 33.709 ))

Q, 25°

0= tg ! ( -0,6/0,8) = -36°, &’

Gambar 4
Vektor diagram arus, tegangan
Sisi terima dan sisi Kirim

Perhitungan Losses pada Jjaringan 3 Fh

Misal pada jJjaringan panjang = 20 Km

beban yang disuplay 10 Mw/11 Xv, p. £ 0,707 pada sisi
terima.

Tahanan Jaringan O, 02 Q/Km/Ph dan reaKtansi induktif

0, 07 S/Km/FPh.

V 3 X 11000 X 0, 707
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Tegangan/Ph T e ——— z 6352 V
V3

Tahanan total = 20 X O, 02 z 0,4 @

Reaktansi induktif total = 20 X 0,07 = 1,4 @
7z = ( R + JX )

{ 0,4 + J 1,4 ) Q@

Bila Vi = =sebagal reveransl maka dropt tegangan tiap
phasa
P = T43 (0,707 - J 0,707 )( O, 4 + J 1,4 )
= 945 + J 525
Vs = 6352 + JO + 945 + J 525
= 7e97 + J 525
Z 7315 V
Maka Kerugian pada jaringan = 3 I2 R
= 3 X (743 )2 X 0,4

= 662 Kw

C. RUGI TEGANGAN

Pada dasarnya Kerugian daya dan energil adalah juga
Kerugian tegangan.

Dalam hal 1ni untukK mencari Kerugian tegangan atau
toleransi vyang diijinkKan dapat digunakan rumus-rumus

berikut.
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Perhitungan rugi tegangan dibawah ini Dbersifat
sederhana dan praktis. Xerugian tegangan dalam saluran
listrik adalah berbanding lurus dengan panjang saluran
serta dengan Dbeban, dan berbanding terbalik dengan
penampang darl saluran. Kerugian ini tetap dalam batas-

batas tertentu.

Dalam peraturan-peraturan instalasi telah
ditentukan bahwa rugil tegangan pada suatu titikK dari
suatu instalasi, dihitung terhadap alat pengontrol pada
penyambungan, tidaK Dboleh melebihi dari 2 7/ dari
tegangan yang dipakKai untuk lampu pijar, dan 5 / dari
tegangan yang dipakal untukK alat-alat listrik lainnya

sepertl motor-motor dan sebagainya.

Pada perhitungan rugi tegangan dari saluran utama
untuk tegangan tinggil, vang dilperhitungkan tidaK hanya
Kerugian dalam Ohmnya, tetapi Juga Kerugian indukKtif,

Kerugian arus pengisian dieleKtris dan lain-lain.

Perhitungan Kerugian dalam Ohm adalah sederhéna,
sedangKan lainnya adalah tidak, tetapi untuK menghitung
jala-jala saluran yang tidak terlalu besar hal ini da-
pat diabaikKan, maka dari itu yang penting Kita tentuKan

Kerugian Karena timbulnya panas. AKan tetapi Kita harus
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membuat pengecualian pada saluran distribusi tegangan
rendah, Karena Kerugian induksi untuk jala-jala diatas
tanah adalah besar.

Untuk menggunakan rumus dibawahh 1ni diberikKan

singKatan-singkKatan sebagal berikut

E = Tegangan antara 2 saluran

g = Penampang saluran ( mme )

N = Eeban dalam ( wWatt )

ev = Rugl tegangan dalam ( Volt )

P = Rugl tegangan dalam ( Prosen )
L. = Panjang saluran dalam ( M )

4t = Daya hantar jenis untuk

( tembaga = 56, aluminium = 32,7, besi = 7 )

Rumus untuK menghitung besar penampang saluran AC

tanpa beban indukKsi

B, 5 e o i ( mm2 ) w0

g = ———mmmmmm— e ( mme ) bila rugi dlm prosen

b). g = —mmmmmm - { mme ) bila rugi dlm volt

( *» ) BukKu pegangan PLN 1988 hal 69
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a), g9 = —--—--mmSe——-oe ( mme ) ( % )

L XNX2@®2
G 2 some s s e ( mm2 ) Dbila rugi dlm prosen
E X ev X ¢t
L X1iX@e
B, @ 8 e ( mm2 ) Dbila rugi dlm Volt

{ * ) BuKu agenda PLN 1988 hal 69

Pada saluran 3 fasa bila diketahui besarnya arus

d)s BV = SesshormSooEssooesscs s sss s { Volt )

Jadi q z —-=--=mmmmmmmmmm e ( mm2 )

b)' BV = —mmmmm e —— - ( VOlt )

Jadl g = sesssemssmosanes ( mme )
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FENGGANTIAN KONDUKTOR

Penggantian KondukKtor dimaksudKan untuk
memperbesar Kemampuan jaringan. Hal ini bukKan berarti
Jaringan lama tidakK dapat dipergunakan sama sekalil.
Tetapi untukK menjaga Kontinuitas akKibat KerusakKan pada
KonduKtor lama, aKibat gangguan alami, serta benturan
antar XKondukKtor Dbertegangan, yang menimbulkKan cacad
pada urat-urat Konduktor, serta sambungan-sambungan
yvyang mengalami Korosif serta menua, hingga KondukKsinya
Kurang braik. Dan umumnya KonduKtor pada jaringan lama
berpenampang Kecil sehingga untukK memasoK daya besar
akan melampaul Kemampuan maximumnya. Sebab bila
melebihi Kapasitas maximumnya akKan timbul ranas yang
berlebihan, akKibat Panas tersebut aKan menaikKan
tahanan dari KondukKtor 1tu serta akKan timbul rugi-rugi
daya vang lebih besar. KenaikkKan suliu akKan diikuti

tahanan sesual dengan rumus sebagal berikut

Rt = Rto [ 1 +a (t - to ) ]} ( * )
dimana Rt = Tahanan pada suhu pada t© ¢
Rto = Tahanan pada suhu pada to® €
a = Koefisien sulmu Masa Konstan ( % )

Tehnik tenaga listrik : Dr. A Arismunandar, Dr. Kuwara

Jilid IT hal 53.
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E. FAKTOR-FAKTOR UNTUK PERKIRAAN BEBAN

Demand FaKtor ( FaKtor Kebutuhan )
Demand faktor merupakan perbandingan
antara daya makKsimum dengan beban total yang

terprasang. Biliasanya dalam prosen.

Diversity Factor

Diversity factor didefinisiKan sebagai
rerbandingan antara jumlah tiap demand makKsimum
darili masing-masing elemen beban, dengan demand

makKsimum dari beban secara Keseluruhan.

Load Factor
Load factor didefinisikKan sebagail
rerbandingan antara everage power ( daya rata-

rata ) dengan demand maksimum.

Power Factor,

Power factor merupakKan suatu bilangan
berasal dari rerbandingan antara real rower
yang dinyatakan dalam VA dan apparent rower

vyang dinyatakan dalam watt.
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F. DASAR PEMILIHAN TEGANGAN

Beberapa faKtor vang menjadi dasar remilihan
tegangan sistem antara lain
1. Besar beban total.

Untuk mengurangi tegangan pada saluran,
bi1asanya tegangan vyang dipilih yang lebih tinggi
terutama dalam penyaluran daya kesar.

2. JaraKkK penyaluran.

Jarak renyaluran 1alah jJjarak yang harus
dilaluli arus mulai dari titik yang dianggap sumber
sampali dengan beban yang harus dilayani.

3. Keandalan.

Keandalan 1alah Kemampuan secara Kontinyu
untuk menyalurkKan tenaga listrik tanpa mengalami
gangguan. Pada +tegangan yang lebih tinggi harus
diilmbangi dengan pengisolasian yang lebihh baik,
dilisamping 1tu Jjuga faktor ekonomis harus
diperhatikan.

4, FaKtor kKeamanan.

Semakin tinggil tingkat tegangan yang
digunakan maka makin tinggi pula bahaya yang
ditimbulkan balk terhadap peralatan maupun terhadap

lingkungan terdekat.
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G. LETAK PEMBEEANAN JARINGAN

Yang dimaKsud dengan letak pembebanan Jaringan
lalah Jjarak bheban terhadap catu tegangan. ~J1l¥a pada
seluruh Jaringan Yyang +terpasang dibebani mz2¥a yang
raling menguntungkan atau terjadi losses terksc:l Jika
rembebanan pada jaringan sebagian besar deKzi dengan

sumber tegangan atau Kalau digambar seperti dirawah

[ =} oo — A E R A

GAMBAR £. KURVA BEBAN JARINGAN YARG MENGUNTURCKAN

Hal ini dapat dibuKtiKan dengan perhitungan s2derhana

seperti contoh bherikKut.

A 100 A 1 B
ajl. >
105 A
Misal ; KonduKtor Bc 25 mme R = 0,818 n/Km

JikKa kbeban 1 Km (A - B).
Maka losses energl = 18R

R = 1002 X 0,818 X 1 = 8018 Watt
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A 100 A y% 1 % 1
b). >
50 A 50 A
Losses energli = 1002 X % X 0,818 = 4090
502 X % X 0,818 = 1022,5

5112, 5 watt

A % 1 % 1 % 1 % 1 B
(o) I
100 A
25 A 25 A 25 A 25 A
Losses energi = 1002 X % X 0,818 = 2045
752 X % X 0,818 = 1150
502 X % X 0,818 = 511
25€ X % X 0,818 = 127, 8
3633, 6 W
Dari gambarar diatas agar tujuan memperkKeci 1

losses energl tercapal maka diambil langKah antara lain

i

Mendekatkan 1loKasi sumber/gardu-gardu distribusi
dengan lokKasl beban.

Untuk menunjang ( 1 ) diusahaKan penarikan JTHN,
Karena losses energl pada JIM leblih Kecil.

Dari ( 1 ) dan ( 2 ) aKan dicapal mutu tegangan yang

lebih Dbaik.
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H. RUGI-RUGI PADA TRANSFORMATOR

Tujuan suatu sistem distribusi tenaga 1listrik
adalah mendistribusikKan tenaga atau daya listrik dari
sumber daya besar Kepada para pemakKal ( Konsumen ) yang
merupakan beban. FaKtor yang mempengaruhi dalam sistem
distribusi tenaga 1istrik adalah KaraKteristik dari
beban serta berapa besar tenaga yang disalurkan. Salan
satu alternatip yang lebih cocoK untukK memenuhi Dbesar
tegangan yang dibutuhKan Konsumen atau disalurkan
adalah transformator. Tetapi dibalik Keuntungan vyang
didapat diatas takK boleh diKesampingkan adanya rugil-
rugli pada transformator itu sendiri.

Dalam Dab ini terutama dikKemuKakKan mengenali rugli-rugi

serta dasar-dasar dari transformator.\/l(ﬁig§>

Nl

Gambar 6. Inti dan lilitan Transformator

H. 2. KONSTRUKSI

Keterangan
i. Inti —_

2. Lilitan Primair Il

3. Lilitan Secunder il
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Inti 3 terdiri dari laminasi besi/plat besl yang
diberi sekat antara plat yang satu dan yang laln dan
Ketebalannya Dbermacam-macam ( O, 3 mm, O, 5 mm, i mm )
dan sebagainya, bahan plat besi adalah campuran dari
besi dengan Kobalt, tungsten, nikel, aluminium dan
beberapa jenis logam yang lain. Campuran 1ini menentukKan
seKalil terhadap rugi-rugi bhesi serta Ke jenukKan

disamping ukKuran dari inti itu sendiri.

H. 3. KUMFPARAN
Kumparan terbuat darl KonduKtor tembaga diisolasi

yang dililitKan pada inti besi 1tk Penampang dari

tembaga yvang dililitkan disesuaikan Kebutuhan
tenaga/arus yang disalurkan. Serta bentuk dari
penampaneg, lilitan disesuaikan dengan Kebutuhan yang

tujuannya untuk mencapal effisiensl yang tinggil dan

mudah baik pemasangan maupun pemeliharaannya.

H. 4. PRINSIF KERJA

Bila Konduk%g;iierpotong atau memotong flux yang

berubah-ubah akan t/ ul tegangan terinduksi ( E )



20

g |
/;5{::~S}\ 3n/2 2m
= e ~— >t
n/e LI S j/l
X = X
1/f
Gambar 7.

Perubahan tegangan terhadap flux

¢ = ¢ max Sin w t

bila diturunkan terhadap t

d ¢
---- - @ max w Cos w t
d t
= ¢ max e2nf Cos w t
e max = - Ng max 2nf
e max
e eff = ~==-r=ss = - Ng max wf
2
d ¢ ¢ max
e e = 4fg max
dt w f

Eavg = N ------- : N.4 f g max

Erms = 1.1 Eavg : 4.44 f N ¢ max
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Harga RMS
--------------- = 1,114 berarti disebut " faKtor
Harga rata-rata bentuk
Bila ;
By = Tegangan terindukKsi pada Kumparan primair
= 4.44 f Ny @ max ... ( Volt )
Ep = Tegangan pada Kumparan secundair
= 4,44 f Np @6 mMax .......... ( Volt )
¢ max = dalam satuan ( Weber ) adalah banyaknya

fluksi dalam inti = Bp X A.

f = Frekwensi dari tegangan AC dalam Cps

r‘:' <_,__a—-_—-—
v 1 |
1} C_L* Ey Ezlf%ab [Ug
w—"’-ﬂ"
4

Pada trafo ideal

P in = P out

Gambaxr 8



ee

Sedangkan Ep Np

i = ——— - X

Ey Ny

~
"

Ratio transformator
X > i adalanh step up trafo

X < 1 adalah step down trafo

fQ;{) H. 5. RUGI-RUGI |~
S

Rugi-rugi pada transformator secara praktis dapat
dikatakan ada 2 macam yaitu
- Rugi-rugi besi ( Ph )
- Rugi-rugi tembaga ( Pcu )

Untuk mendapatkan rugi-rugi besi dari suatu
transformator dengan perc?baan beban nol.

Sedangkan untuk mendapatkan rugi-rugi tembaga dari

" suatu transformator dengan percobaan hubungan singkat.

//‘

(’ H. 6. OPEN SIRCUIT TEST

%\, —®)
wl

EV %

Gambaré.

PelakKsanaan percobaan
1. Sisi secundair trafo tak dibebani ( open sircuit

Test )
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2. Sisi primair trafo disuplay dari suatu sumper
tegangan ( EV )

3. Tegangan EV diatur hingga %ama dengan nominalnya
( bpaca Volt Meter )

4, Baca penunjukan Watt meter serta Amp meter didapat
( Poc ---> Watt ) dan Im ---> Ampere

5. Rugi besi dihitung dengan rumus.

N —~ ~
- N \ (Ve A
PH : [Poc)- Im 2 Rx for = Daa o¥en
"ﬂ R lf’ /4‘«");"1 W ‘
PH = Rugi-rugi besi ( wWatt )
Rx = Tahanan belitan primair
Im = Arus terbaca pada Ampere meter.

Arus-arus yang terjadi pada beban Kosong.

1. Arus penguatan Ic, arus yang aktif arus ---> rugi
besi.

2. Arus magnetisasi Im, adalah jumlah dari arus eddy
dan arus histerisis akan menimbulkKan rugi-rugi

tembaga ( Pcu ).

< Ign= Lo Sin ¢°
/,{\,Ic. = 1I45Cos ¢°
’ IO IM // ID —_ v/ =
— . =
'ﬁ. / I + Igo
BN

Gambaxr 143

Uektox diagxam £ludx, arus
dan tegangan samat beban kosondg
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7. SHORT SIRCUIT TEST

Percobaan hubung singkat diperlukan untuk

mendapatkKan rugi-rugi tembaga dari transformator.

Psc¢c

EV

@w 2
g

Gampbar 11. RangKaian hubungan singKat transformator.

= Daya short sircuit ( watt )
A = Ampere meter
YV = Volt meter

= Tegangan Sumber AC Variabel

Langkah-langKkah percobaan

1

2

Sisi tegangan singKat rendah dihubung singkat.

Sisi tegangan tinggi disuplay melalui EV.

Tegangan Variabel ( EV ) dinaikkan perlahan-1lahan
dari nol hingga suatu harga nominal dari
transformator itu, yang dapat dibaca dari ampere

meter ( A ).
Pembacaan pada watt meter menunjukkan rugi-rugi

tembaga trafo ( Psc = Pcu ).

(. . " ¢
’Y’l\“'f U ~ov e C T

Y e
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Selain itu didapat vhs = ------- X 100 7 = 7

Vsc Tegangan terbaca pada Volt meter

Vpr : tegangan nominal ( Pla{e rating ).

H. 8. KEADAAN TRAFO BERBEBARN

7 = = iye iy
1t !
o—p— !
JEEE
1
viI -—’.‘:E' E, 2
1
N as oo 0o =0 oo oo w0 o ”
Gamlzar 12. Arus saat berbeban
Ve
In = =====s dengan Qp adalah Faktor Kerja beban.
Z4

Apabila pada 1lilitan secundair diberi beban 2y pada
Kumparan secundair akan mengalir Ip. Aliran arus Ip
akan menimbulkan gaya gerak magnet ( Flux ) sebesar
Np. Ip yang arahnya menentang flux gandeng yang telah
ada. ( ¢ total = 6 max - Np . Ip’ ) aKibat arus

megnetisasi ( Im ) pada sisi primair. Agar flux

gandeng itu tidak berubah nilainya ( menurun ) maka
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pada Kumparan primair harus mengalir Ip’ dimana
G.G.M Ny, Ip’ menentang fTlux yang dibangKitKan oleh

<

arus beban Ip ( Np, I, ). Sehingga arus yang mengalir

prada Kumparan primair menjadi
Iy, = I + 1Ip’

Bila rugi-rugi besi dan Ic diabaikan maka
Iy = Ip + Ip°

Ni'Im = Ni Il = Na. Ia

N1(1m+12')-NeIa
Ny Ia':NaIa

Karena nilai Ip Kecil terhadap Ip’, maka Ip’ = Iy

Jjadi
Ni 11 = Na IE

Gambar {3 Vector

diagram trafo berheban

H. 9. PENGARUH BESAR BEBAN TRAFC TERHADAP RUGI ENERGI

Beban yang harus dipikul oleh transformator tidak

tentu tetap. AKibat DYervariasinya besar beban maka

besarnya rugi-rugi daya juga berbeda. Hal itu dapat
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Kita lihat pada contoh berikKut.

Sebuah trafo dengan percobaan didapat

Rugi-rugi besi 1800 watt ( Dari O.c¢ test)

Rugi-rugi Cu pada beban penuh = 8200 Watt ( dari S.C

Test ).

Bila trafo dibebani % beban nominal
Rugi-rugili besi = 1800 watt

Rugi-rugi Ccu - 8200 X ( % )T = 512 Watt

Rugi-rugi { 1800 + 512 ) Watt = 2312 Watt.

Bila trafo tersebut dibebani % beban nominal rugi-rugil

cu - 8200 X ( % )2 = 2050 watt.

Rugi daya ( 1800 + 2050 ) Wwatt

"

"

3850 watt

b//Untuk dapat Kerugian Kwh ( Energi dalam lhr) dapat
dihitung dengan mengikuti Keadaan keban yang =selalu
dimonitor, yang selanjutnya dibuat grafikK dalam bulanan

atau harian.

10. PENGARUH FAKTOR BEBAN ( COS G ) TERHADAF RUGI-

RUGI DAYA

Jika dilihat pada rumus berikut makKa fakKtor Dbeban
( Cos Q@ ) tidak menimbulKan rugl-rugl energi ( daya ),

tetapi akKan menimbulkan effesiensi trafo sesual rumus
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dibawah

Atau --————-—-—----mmm—m = X 100 %
V1 Il Cos ui
H. 11. RUGI ENERGI TRAFOC PERHARI
Dari pembahasan (diatas) bila Kita hitung dalam
tenggang waktu tertentu misal sehari ( 24 jam ) makKa
dapat dihitung Kerugian energi pada transformator dari
berbagal besar beban yang dipiKul, dimana data trafo

terlampir.

TIME /. Load Rugi Cu Energi Losses Cu

OPERATION ( KW ) KW ( KwWH )

06. 00 s/d 80 (0.4)2 X 2. (0.4)2 X 2.5 X 6 = 2.
12. 00

12. 00 s/d 60 (0.3)¢ X 2. (0.3)2 X 2.5 X 4 = O.
16. 00

16. 00 s/d 80 (0.8)2 X 2. (0.8)2 X 2.7 X t = 1,
17. 00

17. 00 s/d 100 (1 )8 X e. (1 )2 X 2.8 X 4 =11
21. 00
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21.00 s/a 60 (0.6)2 X 2.6 (0.6)2 X 2.6 X 3
24, 00
24, 00 s/4 50 (0.5)2 X 2.6 (0.5)2 X 3.6 X 6
06. 00

Jumlah rugi-rugi Cu = 22.9
Jumlah rugi-rugi besi ~ 24 X 1.8 = 43.¢2
Jumlah rugi-rugl energil perhari = 66. 1 Kwh
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